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ABSTRAK
Perilaku menabung merupakan tindakan dalam mengurangi kegiatan konsumsi, yang bermaksud
agar individu dapat melakukan kegiatan konsumsinya pada masa yang akan datang. Sikap
mengelola uang yang salah, menyebabkan individu sulit berhemat dan enggan untuk menabung,
bahkan lebih dari itu, akan mengakibatkan individu terbiasa pada pola hidup boros yang terus-
menerus terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya perilaku menabung pada remaja
diharapkan mampu mengurangi pola hidup boros dari kegiatan konsumsi yang dilakukan.Banyak
faktor yang mempengaruhi perilaku menabung,salah satu faktor tersebut adalah literasi keuang-
an. Metode penelitian ini merupakan library research atau penelitian dengan studi pustaka.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa literasi keuangan yang baik,akan mampu menikatkan
perilaku menabung remaja. Saran dari penelitian ini, diharapkan agar ditingkatkan lagi pro-
gram literasi keuangan yang dapat diintegrasikan pada materi pembelajaran sekolah pada
berbagai jenjang pendidikan, yang bertujuan untuk meningkatkan sikap yang baik dalam
mengelola keuangan, yaitu menabung, berinvestasi, pemahaman fitur dan layanan keuangan,
dan bahkan pada pengambilan keputusan keuangan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Perilaku Menabung; Remaja.

PENDAHULUAN
Ketidakmampuan akan membatasi kemampuan manusia untuk membuat keputusan ke-
uangan yang tepat, hal ini menunjukkan bahwa ada kekurangan sistematis dalam pendidikan
keuangan yang terdapat pada sistem pendidikan, alhasil kurangnya pendidikan keuangan
menyebabkan kurangnya pengetahuan tentang keuangan yang serius (Chen & Volve,
1998). Sebuah organisasi yang bernama Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) melaporkan data yang diperoleh melalui Program for International
Student Assessment (PISA, 2015) menunjukkan bahwa setidaknya terdapat 50% siswa
yang berusia 15 tahun hanya akan menabung apabila uang yang mereka punyai tidak
cukup untuk membeli sesuatu yang mereka inginkan.

Berdasarkan data Global Findex2014, baru sekitar 36% penduduk dewasa diIndonesia
yang memiliki akses kepada lembaga keuangan formal, baik rekeningpada lembaga keuangan
sebanyak 35,9% maupun melalui rekening uang elektronik yang diakses melalui telepon
seluler (mobile money) sebanyak 0,4% (SNKI, 2016). Survei mengenai permintaan dan
penggunaan atas jasa keuangan oleh Survey on Financial Inclusion and Access(SOFIA,
2017) yang diinisasi pemerintah Indonesia, Australia, dan Swiss dilaksanakan pada 4 kota
di Indonesia yaitu Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat (NTB) , Nusa Tenggara Timur (NTT)
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dan Sulawesi Selatan sebanyak 20.000 responden menunjukkan perempuan lebih aktif
menabung yaitu sebesar 64% dibanding laki-laki sebesar 48%.

Pengetahuan masyarakat yang rendah terhadap fungsi dan tujuan dari fitur dan
produk layanan keuangan akan menyebabkan masyarakat yang tidak siap dalam menang-
gung resiko kehilangan uangnya saat menabung atau berinvestasi. Berdasarkan hasil
survei (OJK, 2017) menunjukkan bahwa dari 100 orang penduduk, 48 orang diantaranya
mengaku tidak siap bila kehilangan uang ketika menabung atau berinvestasi.

Apabila seseorang tidak menabung akan menimbulkan pola hidup yang boros (Marwati,
2018). Pola hidup boros ditindai dari tingkat konsumtif yang tinggi. Tindakan konsumtif se-
seorang terbentuk pada usia remaja, karena remaja mudah terbujuk rayuan iklan, sulit
mengontrol keuangannya, lebih mudah terpengaruh teman sebaya dalam berperilaku dan
tidak jarang mementingkan gengsinya untuk membeli barang-barang bermerk agar mereka
dianggap tidak ketinggalan jaman (Shofa Ulfi, Siswandari, & Dini, 2017). Tindakan konsumtif
juga menyebabkan remaja tidak mampu mengelola keuangannya dengan baik, sehingga
remaja tersebut tidak dapat membedakan antara keinginan dan kebutuhan (Rapih, 2016).
Maka dari itu, melalui perilaku menabung diharapkan mampu mengurangi pola hidup boros
remaja dari kegiatan konsumsi yang dilakukan.

Perilaku menabung bermanfaat baik itu bagi individu dan bagi negara. Bagi individu,
perilaku menabung bermanfaat agar terhindar dari pola hidup boros, dana tabungan bisa
dimanfaatkan untuk hal yang bersifat mendadak, menabung bermanfaat untuk tidak ke-
tergantungan pada orang lain (berhutang), menabung yang dilakukan individu menjadi
cerminan sikap mengelola uang yang baik, menabung bermanfaat sebagai dana pensiun,
menabung dapat bermanfaat sebagai investasi dana pendidikan bahkan menabung ber-
manfaat sebagai modal untuk membuat sebuah usaha (Murtani, 2019). Bagi negara,
perilaku menabung yang dilakukan oleh masyarakat mampu mengurangi hutang negara
dan dapat meningkatkan investasi nasional (Abdallah & Lubis, 2015). Berdasaran manfaat
dari perilaku menabung di atas, mengakibatkan perilaku menabung masih menjadi bahasan
dalam penelitian karena dapat mencerminkan perilaku manusia yang berguna dan ber-
manfaat untuk teori psikologis dan ekonomi (Wärneryd, 1989).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku menabung adalah literasi keuangan
(Chen & Volve, 1998), (Widdowson & Hailwood, 2007), (Sabri & MacDonald, 2010), (Jappelli
& Padula, 2013), (Erawati & Susanti, 2013), (Hospido, Villanueva, & Zammaro, 2015),
(Sirine & Utami, 2016), (Shofa Ulfi et al., 2017), (Lestari & Trenggana, 2017),(Marwati,
2018), (Kalwij et al., 2019), dan (Ubaidillah & Asandimitra, 2019). Literasi keuangan sangat
diperlukan bagi masyarakat sebagai upaya yang dilakukan agar terhindar dalam mengelola
keuangan yang salah (Marwati, 2018). Melaui literasi keuangan, siswa usia remaja pada
jenjang sekolah menengah yaitu SMA atau SMK diharapkan memiliki kemampuan dan pe-
mahaman yang lebih baik lagi dalam hal fitur dan layangan keuangan atau perbankan yang
dapat meningkatkan pengelolaan keuangan seperti menabung, berinvestasi, pengetahuan
berasuransi, maupun resiko-resiko yang berkaitan tentang penanaman saham dan obligasi.

Tingkat literasi keuangan ditinjau dari individu atau keluarga mampu mempengaruhi
perilaku menabung dalam jangka panjang yang sewaktu-waktu bisa dialokasikan dalam
bentuk aset, berupa tanah atau rumah, pembayaran pada jenjang pendidikan yang lebih
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tinggi bahkan pada dana pensiun (Aribawa, 2016). Program literasi keuangan dilakukan
dalam rangka meningkatkan perilaku menabung bahkan dapat dijadikan pertimbangan
untuk dipelajari agar dapat memberikan solusi dalam pengelolaan dan keputusan keuangan
yang tepat.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode pada penelitian ini berdasarkan (library research) atau penelitian dengan studi pus-
taka, yaitu pengumpulan data dan informasi dari jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian,.
Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan pendekatan teoritis ilmiah (bedah
pustaka) dengan menggabungkan beberapa teori tentang literasi keuangan dan perilaku
menabung serta teori-teori lain yang relevan.Hasildari riset ini adalah menjelaskan literasi
keuangan digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan perilaku menabung siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pentingnya Literasi Keuangan
Literasi adalah keterampilan atau kemampuan dalam membaca dan menulis (melek aksara),
saat ini literasi memiliki definisi yang lebih luas yaitu literasi bermakna melek iptek, ekonomi,
politik, dan kemampuan berpikir yang peduli pada lingkungan (Kusniawati & Kurniawan, 2016).
Pentingnya literasi akan mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi seseorang,
dengan literasi seseorang bukan hanya meraih ilmu dan pengetahuan, bahkan memberikan
pengalaman yang berguna untuk masa depan (Irianto & Febrianti, 2017).

Menurut Program International for Student Assesment (PISA, 2012) literasi keuangan
adalah pengetahuan dan pemahaman akan konsep dan risiko finansial, serta keterampilan,
motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman tersebuat
yang bertujuan untuk membuat keputusan yang efektif pada perspsektif keuangan, untuk
meningkatkan kesejahteraan finansial individu dan masyarakat, dan untuk memungkinkan
partisipasi dalam kehidupan ekonomi. Otoritas Jasa Keuangan dalam hal ini juga mendefinisi-
kan literasi keuangan yaitu pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi
sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (OJK RI, 2016).

Literasi keuangan juga dapat berarti pemahaman seseorang dalam pilihan keuangan,
menyikapi masalah keuangan, perencanaan masa depan, dalam rangka mengambil keputus-
an keuangan yang tepat karena mempengaruhi keuangan sehari-hari, dan perekonomian
secara umum (Krishna & Sari, 2010). Maka dari itu, literasi keuangan dapat diartikan seba-
gai kemampuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan termasuk pemahaman fitur
dan layanan keuangan, risiko keuangan, pengambilan keputusan dengan tujuan menyejah-
terakan kehidupan manusia di masa depan.

Berdasarkan penelusuran dari website (SNKI, 2018), manfaat-manfaat literasi keuangan
yaitu antara lain: bagi masyarakat, literasi keuangan dapat membantu dalam hal penggunaan
produk dan layanan keuangan sesuai kebutuhan, literasi keuangan membantu dalam meren-
canakan hal yang berkaitan dengan keuangan, serta mampu membantu masyarakat
untuk mengambil keputusan terbaik agar terhindar dari investasi yang berisiko. Bagi penyedia
jasa keuangan, semakin tinggi literasi keuangan pada masyarakat akan berdampak pada
penggunaan produk dan layanan keuangan yaitu, perbankan yang ada di Indonesia.
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Dalam literasi keuangan terdapat 4 bidang konten (OECD, 2014) yang terdiri dari
beberapa kategori yaitu: Pertama, uang dan transaksi, meliputi pemahaman akan bentuk
dan manfaat uang yang ditinjau dari setiap transaksi seperti pembayaran, pengeluaran,
nilai uang, kartu yang diterbitkan bank, cek, rekening, dan mata uang. Kedua, perencanaan
dan pengelolaan keuangan, meliputi pemahaman dan cara yang tepat dalam mengelola
keuangan dalam jangka panjang dan pendek, terutama pada pengelolaan pendapatan
dan pengeluaran, pemanfaatan sumber daya lain dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
keuangan. Ketiga, risiko dan keuntungan, meliputi pemahaman akan risiko (dalam asuransi
atau tabungan), kemampuan dalam memahami makna untung dan rugi yang ditimbulkan
akibat penggunaan produk keuangan yaitu kredit dengan berbagai tingkat bunga dan
produk investasi. Keempat, financial landscape, meliputi pemahaman akan hak dan kewajiban
pada pasar keuangan, lingkungan keuangan secara umum, dan akibat dari kontrak keuangan
serta kemampuan menyikapi perubahan ekonomi akibat kebijakan publik berupa perubahan
tingkat suku bunga, inflasi dan pajak.

Perilaku Menabung
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008) menabung diartikan sebagai menyim-
pan uang (misalnya di celengan, pos, bank, dan sebagainya). Menabung diasumsikan
cara bertahan dalam mengonsumsi untuk jangka waktu tertentu demi konsumsi pada
waktu selanjutnya, pada perspektif psikologi, perilaku menabung berhubungan dengan
apa yang akan diusahakan seseorang mengenai masa mendatang yang tidak bisa diduga-
duga dan memastikan terdapat harta atau kekayaan yang dapat dikonsumsi (Wärneryd,
1989). Tabungan dapat diartikan pula sebagai dana cadangan yang dapat dipergunakan
karena kondisi ekonomi yang tidak menentu, dengan tujuan agar konsumsi sehari-hari
dapat terpenuhi (Kapounek, Korab, & Deltuvaite, 2016). Maka dari itu, menabung dapat
didefinisikan sebagai suatu sikap dengan menyimpan dana, menunda bahkan mengurangi
konsumi, agar pada masa yang akan datang dapat terus melangsungkan kehidupan
akibat dari perubahan ekonomi yang kapan saja dapat berubah.

Perilaku menabung berperan penting bagi kelangsungan hidup individu, dalam lingkup
mikro, tabungan dapat dipergunakan dalam konsumsi saat ini dan masa yang akan datang,
dan dalam lingkup makro tabungan menjadi investasi yang cukup meningkatkan kesejah-
teraan individu sepanjang hayat (Yahya, 2012). Perilaku menabung diasumsikan terbentuk
dari proses kognisi dan dengan mengadopsi model Theory of Planned Behavior (TPB)
diketahui sikap, norma subjektif, dan persepsi kendali perilaku memiliki pengaruh terhadap
niat menabung. Menurut (Ajzen, 1991)Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan se-
buah perilaku pada dalam diri seseorang ditentukan oleh hal tertentu yaitu: sikap terhadap
perilaku (attitude towards the behaviour), norma subjektif (subjective norm) dan kontrol
perilaku yang dirasakan (perceived behavioural control).

Teori TPB dikemukakan (Ajzen, 1991) yang pertama, sikap terhadap perilaku mengacu
pada tingkat di mana seseorang membentuk evaluasi positif atau negatif terhadap perilaku.
Sementara itu, norma subjektif mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melaku-
kan atau tidak melakukan perilaku tersebut. Tekanan sosial berasal dari referensi yang me-
nonjol seperti orang tua, pasangan, teman dan kolega.Untuk kontrol perilaku yang dirasakan
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mengacu pada persepsi orang tentang kemampuan mereka dalam melakukan perilaku
tertentu. Maka dari itu, berdasarkan teori yang dikemukakan (Ajzen, 1991), apabila individu
mampu mempertimbangkan sikap berdasarkan kemampuan dan pengetahuannya dengan
membuat keputusan keuangan yang tepat, mampu menerima segala tekanan sosial, dan
mampu mengendalikan perilaku yang baik atau tidak dilakukan maka dalam hal ini perilaku
menabung terbentuk atas cerminan Theory of Planned Behavior (TPB) (Satsios & Hadjidakis,
2018).

Literasi Keuangan Dalam Meningkatkan Perilaku Menabung Remaja
Remaja berasal dari kata latin adolensence, maknanya dapat berarti tumbuh. Kata adolensence
dapat berarti secara luas yaitu meliputi kematangan fisik, mental dan emosional (Hurlock,
2001).Teori kognitif yang digagas oleh piaget, ada 4 tahapan pembentukan kognitif atau
intelektual anak, yaitu yang pertama periode sensori motor (0–2 tahun), pada periode ini
tingkah laku anak bersifat motorik dan anak menggunakan system penginderaan untuk me-
ngenal lingkungannya untuk mengenal obyek.Kedua, periode pra operasional (2–7 tahun),
pada periode ini anak bisa melakukan sesuatu sebagai hasil meniru atau mengamati sesuatu
model tingkah laku dan mampu melakukan simbolisasi.Ketiga, periode konkret (7–11tahun)
pada periode ini anak sudah mampu memecahkan masalah secara logis. Keempat,periode
operasi formal (11 tahun–ke atas) pada periode ini adalah tingkat puncak perkembangan
struktur kognitif, anak remaja mampu berpikir logis untuk semua jenis masalah hipotesis,
masalah verbal, dan ia dapat menggunakan penalaran ilmiah dan dapat menerima pandangan
orang lain(Sukirno, 2001). Berdasarkan teori piaget ini, maka remaja termasuk dalam kategori
periode keempat (11 tahun–ke atas) yang telah mampu berpikir secara kritis, logis, dan
bahkan telah mampu membuat keputusan bagi kehidupannya sendiri.

Kehidupan era modern yang berubah, membuat pusat perbelanjaan menjadi tempat
rekreasi yang mendekatkan pada aktivitas jual beli dan bersifat konsumtif(Rapih, 2016).
Remaja yang sering berperilaku konsumtif, dikhawatirkan akan berperilaku yang sama
ketika bekerja dan bagi remaja yang berasal dari keluarga yang secara ekonomi menengah
ke atas berakibat pada perilaku belanja yang berlebihan atau melewati batas (compulsive
buying behavior) (Suminar & Meiyuntari, 2015). Agar hal ini tidak terjadi, pentingnya
pengetahuan tentang perilaku menabungsebaiknya ditanamkan sejak dini terutama pada
anak usia remaja, karena biasanya remaja telah diberikan kepercayaan dalam mengelola
keuangannya sendiri (Ardiana, 2016).

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku menabung adalah literasi keuangan.literasi
keuangan merupakan kemampuan yang wajib dikuasai pada abad 21 menurut Organiza-
tion for Economic Cooperation and Development (OECD) melalui Program for International
Student Assessment(PISA, 2012). Hasil survei dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
pada 20 provinsi di Indonesia yang melibatkan 8.000 responden, ditemukan tingkat literasi
keuangan pada masyarakat Indonesia masih rendah yaitu 21.84% dan OJK melakukan
survei kembali yang dilaksanakan pada tahun 2016 melibatkan 9680 responden, 34 provinsi,
dan 64 kota/kabupaten bahwa literasi keuangan masyarakat Indonesia meningkat menjadi
29.66% (OJK, 2016).
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Remaja usia 15 tahun mulai memahami tentang literasi keuangan dan resiko yang
mereka terima dari bidang keuangan (PISA, 2012). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Jappelli & Padula, 2013), ditemukan bahwa literasi merupakan penentu
tingkat tabungan secara nasional dalam satu peningkatan standar deviasi dalam keuangan
secara keseluruhan skor literasi mendorong peningkatan 3,6% dalam tabungan nasional.
Pada penelitian yang dilakukan (Hospido et al., 2015) bahwa dengan program literasi
keuangan pada siswa usia 15 tahun mampu mengalami peningkatan pada ujian kompetensi
keuangan. Kedua, siswa mampu menjawab pertanyaan soal non-aritmatika.Ketiga, siswa
mampu menjawab pertanyaan tentang hubungan anggaran dan perbankan serta kaitannya
dengan konsumsi berkelanjutan.

Literasi keuangan tidak berdampak langsung pada masalah keuangan tapi memberikan
pemahaman akan menabung yang setidaknya mengurangi masalah dalam keuangan
(Sabri & MacDonald, 2010). Semakin baik literasi keuangan individu, maka semakin baik
pula perilaku menabungnya (Sirine & Utami, 2016) dan semakin tinggi pengetahuan dan
kemampuan dalam mengelola keuangan akan semakin bijak dalam pengambilan keputusan
keuangan (Laily, 2013). Literasi keuangan mempengaruhi hampir semua aspek yang berhu-
bungan dengan perencanaan dan pengeluaran uang seperti pendapatan, penggunaan
kartu kredit, tabungan, investasi, manajemen keuangan, kebutuhan medis, asuransi jiwa
dan pembuatan keputusan keuangan (Chen & Volve, 1998)(Laily, 2013).

Literasi keuangan akan mempengaruhi cara seseorang dalam menabung, sikap dalam
mengelola keuangan, pengetahuan tentang lembaga keuangan dan perbankan, berinventasi
dengan segala resiko dan keuantungan, bahkan pada kemampuan dalam memahami
konsep ekonomi dan keuangan (Widdowson & Hailwood, 2007). Literasi keuangan berdampak
terhadap perilaku menabung didasarkan pada Teori Planned Behaviour (TPB) yang menya-
takan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan invidu akan berdampak pada semakin
baiknya perilaku menabung, dan hal ini mengindikasikan individu mampu memahami bahwa
tujuan dan manfaat menabung dan mampu mengelola keuangannya dengan baik (Ubaidillah
& Asandimitra, 2019). Literasi keuangan membantu individu terhindar dari masalah keuangan
terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan keuangan, sehingga dapat memberikan
keberlangsungan hidup bagi individu di masa depan (Yushita, 2017).

Literasi keuangan telah menjadi program pemerintah dalam pendidikan,yang disahkan
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24
tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum
2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, literasi keuangan telah diintegrasikan
dalam mata pelajaran yaitu mengenai Lembaga Jasa Keuangan sebagai salah satu kompe-
tensi dasar wajib bagi siswa dari jenjang SD, SMP dan SMA. OJK turut serta dalam pening-
katan literasi keuangan dengan menerbitkan sebuah buku berjudul “Mengenal Otoritas
Jasa Keuangan dan Industri Jasa Keuangan” bagi siswa SMP dan SMA serta untuk jenjang
pendidikan SD (kelas IV dan V) dengan judul “Mengenal Jasa Keuangan”. Bahkan pada
tingkat perguruan tinggi buku seri literasi keuangan disusun oleh OJK, Kelompok Kerja
(Pokja) industri jasa keuangan, praktisi terpercaya di masing-masing industri, Akademisi,
yang terdiri dari 8 (delapan) buku dan 1 suplemen seri perencanaan keuangan dengan
judul, buku OJK dan pengawasan mikroprudensial, buku perbankan, buku pasar modal,
buku perasuransian, lembaga pembiayaan, buku dana pensiun, buku lembaga jasa keuangan
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lainnya, buku industri jasa keuangan syariah, serta suplemen perencanaan keuangan
(Siaran Pers OJK/: Tingkatkan Pemahaman Sektor Keuangan Di Mahasiswa, OJK Luncurkan
Buku Literasi Keuangan Tingkat Perguruan Tinggi, 2016).Maka dari itu, literasi keuangan
yang dikenalkan melaui diterbitkannya buku oleh pemerintah diatas dapat ditingkatkan
sehingga pada akhirnya berdampak pada peningkatan perilaku menabung.

Berdasarkan penelitian diatas menunjukkan bahwa, literasi berperan penting dalam pe-
ningkatan perilaku menabung. Sehingga,literasi keuangan menjadi dasar pengetahuan yang
harus dikuasai dalam rangka pengelolaan keuangan pribadi dalam berbagai jenjang pendidikan
dari SD, SMP, SMA sampai perguruan tinggi, karena sangat membantu untuk menjalani
aktivitas terencana secara finansial, sehingga bukan hanya meningkatkan sikap yang baik
dalam mengelola keuangan, yaitu menabung, tetapi dalam hal lain seperti berinvestasi, pe-
mahaman fitur dan layanan keuangan, dan bahkan pada pengambilan keputusan keuangan.

SIMPULAN
Program literasi keuangan diterapkan dalam rangka meningkatkan perilaku menabung bahkan
dapat dijadikan pertimbangan untuk dipelajari agar dapat memberikan solusi dalam penge-
lolaan dan keputusan keuangan yang tepat. Dalam rangka peningkatan perilaku menabung,
di sekolah guru dapat memperkuat literasi keuangan dengan menerapkan strategi dan
model pembelajaran yang tepat, menghubungkan literasi keuangan pada masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkan pada teori dan penerapan konsep
serta pengalaman-pengalaman yang pernah dialami serta kunjungan pada lembaga ke-
uangan seperti OJK, perbankan, seminar-seminar keuangan dan lain-lain.
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